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Turnover Intention juga diikuti dengan bertambahnya jumlah tamu per

hari dalam tiga tahun terakhir (Antara & Psikologi,
2013). Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif
dengan desain cross-sectional, menggunakan survey
research dan pengujian hipotesis  (hypothesis
testing). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara occupational stress
dengan  organizational ~— commitment,  terdapat
pengaruh positif antara occupational stress dengan
turnover intention, terdapat pengaruh positif antara
relationship  conflict  terhadap  organizational
commitment, terdapat pengaruh positif antara
relationship conflict terhadap turnover intention,
terdapat pengaruh negatif antara Organizational
Commitment  terhadap Turnover  Intention,
Occupational Stress berpengaruh negatif dimediasi
Organizational Commitment terhadap Turnover
Intention, dan Relationship Conflict berpengaruh
positif  dimediasi  Organizational ~ Commitment
terhadap Turnover Intention.

PENDAHULUAN

Turnover intention merupakan suatu keadaan dimana pekerja memiliki niat atau
kecenderungan yang dilakukan secara sadar untuk mencari pekerjaan lain sebagai alternatif di
organisasi yang berbeda (Abdullah & Musa, 2014). Kecenderungan niat karyawan untuk berhenti
dari pekerjaannya secara sukarela menurut pilihannya sendiri keputusan karyawan meninggalkan
perusahaan inilah yang menjadi masalah besar bagi perusahaan. Terdapat penelitian dan literatur
yang memaparkan bahwa turnover intention merujuk pada niat karyawan dalam menemukan opsi
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pekerjaan lainnya, tetapi belum terealisasikan dari perilakunya. Penelitian lain menyatakan
bahwa turnover intention ini berhubungan dengan perilaku serta perasaan karyawan guna
meninggalkan tanggung jawab dan tugas yang tengah diembannya kini dan berpindah ke tempat
baru pada jangka waktu dekat. Kemudian, Turnover intention didefinisikan sebagai kemungkinan
seorang karyawan akan melepaskan pekerjaan yang dimiliki pada jenjang waktu tertentu (Na-Nan,
Kanthong, & Dhienhirun, 2020).

Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik pada akhir tahun 2014, jumlah hotel di Jakarta,
baik berbintang maupun non bintang mengalami peningkatan. Pada tahun 2012, data
menunjukkan ada 1.623 hotel berbintang dengan 155.740 kamar. Jumlah tersebut mengalami
peningkatan hingga tahun 2014, yaitu sebanyak 1.996 hotel dengan 195.886 kamar. Pertumbuhan
ini juga diikuti dengan bertambahnya jumlah tamu per hari dalam tiga tahun terakhir (Antara &
Psikologi, 2013). Hotel Lumire termasuk hotel terbesar di Jakarta Pusat. Oleh karena itu terdapat
banyak karyawan yang bekerja di Hotel tersebut, dengan banyaknya karyawan di setiap
departemen pasti terdapat banyak terjadi konflik yang mengakibatkan stress yang mempengaruhi
kinerja karyawan yang selalu timbul setiap harinya di Hotel Lumire.

Pengukuran tingkat turnover intention dapat dilihat dari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya. (Halim & Antolis, 2021) menyebutkan bahwa sejumlah beberapa faktor yang
menyebabkan turnover intention yakni occupational stress serta kepuasan kerja. Stres kerja
menjadi satu dari sekian alasan seseorang merasakan turnover intention. Menurut (Muslim, 2020)
mendefinisikan occupational stress sebagai suatu kondisi yang dirasakan seorang individu saat
terjadi ketidakselarasan antara tuntutan yang diterima dan kemampuan guna menanganinya.
Sejumlah studi mengungkapkan bila stres dalam bekerja menghadirkan dampak positif dan
signifikan terhadap niat keluar dari pekerjaan bagi karyawan, seperti (Sopiah & Mamang
Sangadji, 2020). Penelitian ini menunjukan stres yang terlalu tinggi mengakibatkan peningkatan
pada turnover intention sehingga dapat menghambat kemampuan seseorang di lingkungannya
sehingga mereka tidak dapat melakukan kegiatan secara maksimal. Namun, berbeda dengan
penelitian dari (Pratiwi, 2020) yang menemukan saat stres dalam bekerja dikaitkan langsung
dengan turnover intention. Maka hasilnya cenderung tidak memberikan pengaruh terhadapnya.
Faktor selanjutnya yang mampu menimbulkan intensi berpindah ialah relationship conflict salah
satunya konflik dalam hubungan keluarga. Konflik pekerjaan mengganggu keluarga timbul
karena tekanan yang berbenturan dengan peran yang berbeda dari pekerjaan dan keluarga secara
bersamaan, sehingga karyawan tidak dapat mengimbangkan peran antara keduanya. Ketika
seorang pegawai mempunyai tuntutan pekerjaan yang banyak, namun juga memiliki tuntutan
peran dalam keluarganya akan mengakibatkan konflik jika karyawan tersebut tidak dapat
mengelolanya. Konflik pekerjaan-keluarga berarti sebagian besar waktu karyawan lebih
diutamakan untuk pekerjaan yang menyebabkan kurangnya waktu dan perhatian karyawan
tersebut untuk keluarganya (Ihsan, Ariffin, & Dewi, 2023).

Penelitian ini merupakan pembaruan dari penelitian sebelumnya terkait stress kerja, niat
bepindah dan komitmen organisasi serta oleh Mohd Abass Bhat, dkk 2020 pada guru sekolah
swasta di India. Dengan penambahan variabel dari penelitian Jieyu Wang, dkk 2023 yang
meneliti mengenai konflik hubungan. Sementara, penelitian saya memiliki responden dari
karyawan industri perhotelan di Indonesia tepatnya di Provinsi DKI Jakarta, dengan variabel
yang digunakan yaitu Occupational Stress dan Relationship Conflict dengan mediasi
Organizational Commitment terhadap Turnover Intention. Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti akan membahas “Pengaruh Occupational Stress dan Relationship Conflict, terhadap
Turnover Intention yang dimediasi oleh Organizational Commitment pada Industri Perhotelan di
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Jakarta”. Berdasarkan literatur, hubungan tersebut belum pernah diteliti dalam kondisi umum dan
masih sedikit penelitian mengenai hubungan tersebut yang telah dilakukan.

LANDASAN TEORI
Definisi dan Aspek-aspek Occupational Stress

Occupational Stress adalah suatu keadaan dimana beban yang dirasakan seseorang tidak sepadan
dengan kemampuan untuk mengatasi beban itu. Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal
mengenai seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara
objektif adalah berbahaya. Beehr dan newman mendefinisikan bahwa sters kerja sebagai suatu
keadaan yang timbul dalam interaksi di antara manusia dan pekerjaan. Stres karyawan timbul
akibat kepuasan kerja tidak terwujud dari pekerjaannya. Perlunya solusi terhadap stres kerja agar
hal-hal yang akan merugikan perusahaan dapat diatasi. Occupational Stress suatu ketegangan
yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang (Kristin et al., 2022).

Occupational Stress dikategorikan dalam beberapa aspek aspek stress kerja oleh Rice & Robbins
(dalam Putra, 2016), meliputi aspek fisiologis, aspek psikologis, aspek tingkah laku dan aspek
organisasional.

Definisi dan indikator-indikator Relationship Conflict

Pengertian Relationship Conflict di dalam bukunya adalah sebagai suatu proses dimana A
melakukan usaha yang sengaja dibuat untuk menghilangkan usaha-usaha B dengan sebentuk
usaha yang untuk menghalangi sehingga mengakibatkan frustasi pada B dalam usaha untuk
mencapai tujuannya atau dalam meneruskan kepentingan-kepentingann. Indikator-indikator
Relationship Conflict kerja di dalam bukunya Zainal dkk (2017:294) adalah saling
ketergantungan kerja, perbedaan tujuan, perbedaan persepsi, tuntutan yang meningkat.

Definisi dan Dimensi Turnover Intention

Turnover, yang berarti pemutusan hubungan kerja antara organisasi dan orang tersebut, terjadi
dalam dua cara yaitu pergantian sukarela atau pergantian tidak sukarela. Turnover Intention ialah
ketika karyawan secara sukarela meninggalkan tempat kerja yang dimana ini adalah proses
dengan tahapan aspek perilaku, psikologis, dan mendahului tahap perputaran actual (Yucel et al.,
2023). Menurut William H. Mobley (Surya, 2021) mengemukakan ada tiga dimensi yang dapat
digunakan untuk mengukur turnover intention, yaitu pikiran-pikiran untuk berhenti (thoughts of
quitting), keinginan untuk meninggalkan (intention to quit), keinginan untuk mencari pekerjaan
lain (intention to search for another job).

Definisi dan Dimensi Organizational Commitment

Organizational Commitment menurut Robbins dapat didefinisikan sebagai tujuan pegawai
terhadap organisasi terhadap bentuk identifikasi loyalitas mereka dan keterlibatan mereka di
dalam organisasi. Menurut Luthans mendefinisikan organizational commitment merefleksi
loyalitas karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang
berkelanjutan (Hidayat, 2018). Berdasarkan pendekatan mulitidimensional dari Allen dan Meyer
(1990) dalam (Suhartini, 2020), ada tiga dimensi yang membentuk komitmen organisasional,
yaitu komitmen afektif, komitmen kontinyu, dan komitmen normatif.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Bhat et al., 2023) dan

(Wang & Feng, 2024). Ini bertujuan untuk menganalisis Occupational Stress dan Relationship

Conflict terhadap Turnover Intention melalui Organizational Commitment sebagai variabel

intervening pada karyawan Industri Perhotelan di Jakarta. Penelitian ini mengadopsi pendekatan

kuantitatif dan bersifat korelasional untuk mendalaminya karena menjelaskan variabel — variabel
yang berhubungan dengan masalah.

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan survey research
pada studi kasus di Industri Perhotelan di Jakarta. Pengujian pada penelitian ini menggunakan
pengujian hipoetsis (hypothesis testing) yang menjadi dugaan sementara yang telah dinyatakan
dalam bentuk pernyataan. Unit analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah individu dari
karyawan. Pengambilan data dilakukan dengan cara cross sectional karena data yang diambil
pada kurun waktu yang telah ditentukan dengan menyebarkan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 1.1 Karaktersitik Demografis Responden

Karakteristik Karyawan Perhotelan
Frekuensi | Persentase

Gender
Pria 120 39,9%
Wanita 181 60,1%
Usia
18-28 tahun 169 56,1%
29-39 tahun 82 27,2%
40-50 tahun 38 12,6%
> 51 tahun 12 4,1%
Pendidikan Terakhir
SMA/SMK/Sederajat 46 15,3%
Diploma (D1-D3) 75 24,9%
Sarjana (S1)/D4 147 48,8%
Pascasarjana (S2) 33 11%
Doktoral (S3) 0 0%
Pengalaman Kerja
1-5 tahun 153 50,8%
6-10 tahun 65 21,6%
11-20 tahun 35 11,6%
> 21 tahun 48 15,9%
Jabatan Pekerjaan
Staff 264 87,7%
Management 37 12,3%

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 23

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat karaktersitik responden berdasarkan Gender. Karyawan
perhotelan dengan Gender pria memiliki 120 responden dan wanita memiliki 181 responden.
Responden wanita memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan pria karena karyawan
perhotelan seperti staf front office diasumsikan sebagai pekerjaan wanita oleh masyarakat dimana
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pekerjaan tersebut lebih terkait dengan interaksi sosial dan komunikasi. Sedangkan berdasarkan
Usia, karyawan perhotelan yang berusia diantara 21 — 29 tahun mendominasi dibandingkan
rentang usia yang lain. Dikarenakan banyak karyawan yang memulai karir di usia muda.

Selain itu berdasarkan pendidikan terakhir, karyawan hotel lebih banyak menempuh
jenjang pendidikan sarjana dengan pengalaman kerja terbanyak yaitu selama 1-5 tahun. Dari
jangka waktu pengalaman kerja yang diperoleh, karyawan hotel kebanyakan masih menduduki
jabatan sebagai staff sebanyak 264 responden dan sebagai management sebanyak 37 responden.

Hasil Analisis Data
Table 1.2 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Deskripsi Estimasi p-value Keputusan
(1) (<0,05)

H1: Terdapat pengaruh negatif -0,487 0,000 Hipotesis H1
antara Occupational Stress didukung
terhadap Organizational
Commitment
H2: Terdapat pengaruh positif 0,152 0,019 Hipotesis H2
antara Occupational Stress didukung
terhadap Turnover Intention
H3: Terdapat pengaruh positif 0,552 0,000 Hipotesis H3
antara Relationship Conflict didukung
terhadap Organizational
Commitment
H4: Terdapat pengaruh positif 0,153 0,003 Hipotesis H4
antara Relationship Conflict didukung
terhadap Turnover Intention
H5: Terdapat pengaruh negatif -0,069 0,017 Hipotesis H5
antara Organizational didukung
Commitment terhadap
Turnover Intention
H6: Occupational Stress -1,038 0,015 Hipotesis H6
berpengaruh negatif dimediasi didukung
Organizational Commitment
terhadap Turnover Intention.
H7: Occupational Stress 1,056 0,006 Hipotesis H7
berpengaruh negatif dimediasi didukung
Organizational Commitment
terhadap Turnover Intention.

Sumber: Hasil Pengolahan Data menggunakan Amos
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel di atas diketahui bahwa, hipotesis HI — H7 di dukung
atau diterima dengan p-value pada setiap hipotesis < 0,05.
Pembahasan
H1: Terdapat pengaruh negatif antara Occupational Stress dengan Organizational
Commitment

Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
Occupational Stress terhadap Organizational Commitment. Penelitian ini mendukung penelitian
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sebelumnya yang dilakukan oleh (Khatibi et al., dan Firth et al., 2009; Iresa et al., 2015; Ariawan
& Sriathi, 2018) dalam penelitian mereka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
Occupational Stress terhadap Organizational Commitment yang artinya semakin tinggi tingkat
Occupational Stress, maka dapat menurunkan tingkat Organizational Commitment. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan perhotelan di Industri Perhotelan Jakarta merasakan adanya
dampak negatif dari Occupational Stress akan mempengaruhi Organizational Commitment
perusahaan yang akan menurun. Penyebabnya yaitu jika para karyawan perhotelan mengalami
perubahan perilaku menjadi buruk, maka karyawan tersebut akan memperburuk tujuan organisasi.
Sesuatu yang timbul dari kondisi kerja yang memberikan ketegangan, yaitu Occupational Stress
dapat merugikan dan cenderung akan adanya tingkat kepuasan kerja yang lebih rendah, tingkat
kehadiran yang lebih rendah, dan tingkat kinerja yang lebih rendah, yang akan dinilai buruk di
mata atasan dan rekan kerja.
H2: Terdapat pengaruh positif antara Occupational Stress dengan Turnover Intention
Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
Occupational Stress terhadap Turnover Intention. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Chandio et al., 2014; Siddiqui & Jamil, 2015; Yuda et al., 2017;
Suciati et al., 2020) dalam penelitian mereka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
Occupational Stress terhadap Turnover Intention yang artinya semakin tinggi tingkat
Occupational Stress, maka dapat meningkatkan tingkat Turnover Intention. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil yang penting dari penelitian ini mendukung pihak Industri Perhotelan untuk
memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi Occupational Stress di antara karyawannya agar
dapat menurunkan tingkat Turnover Intention para karyawan perhotelan salah satunya dengan
menjalin komunikasi yang baik seperti membuka konsultasi untuk karyawan agar dapat
mengetahui penyebab Occupational Stress mereka. Solusi yang tepat dapat diterapkan kembali
dan dikembangkan untuk menghilangkan tingkat Turnover Intention. Selain itu, berkurangnya
sumber daya terhadap aspek-aspek tersebut akan berdampak pada Turnover Intention para
karyawan perhotelan yang di mana dapat merugikan Industri Perhotelan Jakarta dikarenakan
kompetensi dan kinerja para karyawan perhotelan menjadi pilar utama dalam mencapai
kesuksesan dan perkembangan perusahaan.
H3: Terdapat pengaruh positif antara Relationship Conflict terhadap Organizational
Commitment
Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
Relationship Conflict terhadap Organizational Commitment. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Azrah, 2018; Waruwu & Tafonao, 2022) dalam penelitian
mereka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Relationship Conflict terhadap
Organizational Commitment yang artinya semakin tinggi tingkat Relationship Conflict, maka
dapat menurunkan tingkat Organizational Commitment. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan
perhotelan yang mengalami Relationship Conflict dengan rekan kerja atau atasannya, cenderung
merasa tidak puas dengan pekerjaannya dan kurang berkomitmen terhadap organisasi yang akan
memperburuk Organizational Commitment. Maka diperlukan solusi untuk menghindari
terjadinya konflik di lingkungan kerja perhotelan sebagaimana agar dapat menjaga keloyalitasan
antar rekan kerja dan menjalin kerja sama tim yang positif untuk mempererat kembali hubungan
komunikasi demi menjaga nama baik dan tujuan organisasi di lingkungan perusahaan industri
perhotelan.
H4: Terdapat pengaruh positif antara Relationship Conflict terhadap Turnover Intention
Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
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Relationship Conflict terhadap Turnover Intention. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Herdajanto, 2018; Mentor, 2020; Septiani et al., 2022; Rofik,
2023) dalam penelitian mereka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Relationship
Conflict terhadap Turnover Intention yang artinya semakin tinggi tingkat Relationship Conflict,
maka dapat meningkatkan tingkat Turnover Intention. Hal ini menunjukkan bahwa akan selalu
ada dampak buruk yang terjadi apabila di Industri Perhotelan masih terdapat banyak Relationship
Conflict antar rekan kerja terutama jika masalah tersebut adalah suatu hal yang kecil hingga
mendorong niat karyawan perhotelan lainnya untuk mengundurkan diri dan meninggalkan
pekerjaannya, sehingga terjadi peningkatan Turnover Intention di lingkungan kerja perusahaan
hotel tersebut. Selain itu pentingnya pengelolaan konflik dari Relationship Conflict oleh pihak
perhotelan salah satunya dengan perusahaan harus berusaha untuk menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif dan membantu karyawan dalam menyelesaikan konflik yang terjadi, agar untuk
mempertahanakan para karyawan tetap bekerja dengan nyaman dan tenang.
HS: Terdapat pengaruh negatif antara Organizational Commitment terhadap Turnover
Intention

Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
Organizational Commitment terhadap Turnover Intention. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Hussain & Asif, 2012; Sutanto & Gunawan, 2013; Budiono,
2014) dalam penelitian mereka dinyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara
Organizational Commitment terhadap Turnover Intention yang artinya semakin tinggi tingkat
Organizational Commitment, maka dapat menurunkan tingkat Turnover Intention, dan juga
sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa Organizational Commitment merupakan salah satu
faktor penting yang dapat memprediksi Turnover Intention. Karyawan yang memiliki tingkat
Organizational Commitment yang tinggi cenderung merasa puas dan loyal terhadap
organisasinya, sehingga mereka lebih kecil kemungkinannya untuk ingin meninggalkan
organisasi. Dikarenakan Turnover Intention karyawan akan membuat kerugian pada sebuah
organisasi di dalam perhotelan. Dengan adanya program seperti dua diantaranya yaitu dengan
memberikan kesempatan pengembangan diri di lingkungan organisasi hotel bagi para karyawan
perhotelan untuk tetap mempertahankan keahlian kerjanya agar tidak merasa bosan dan
memberikan kompensasi dan benefit yang kompetitif agar para karyawan merasa dihargai dengan
baik oleh organisasinya akan cenderung memiliki tingkat Organizational Commitment yang
tinggi.
H6: Occupational Stress berpengaruh negatif dimediasi Organizational Commitment
terhadap Turnover Intention

Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
Occupational Stress dimediasi Organizational Commitment terhadap Turnover Intention.
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wahyono et al., 2020;
Arief et al., 2022; Karinuada & I Gusti, 2013) dalam penelitian mereka dinyatakan bahwa
Occupational Stress dimediasi Organizational Commitment terhadap Turnover Intention yang
artinya semakin tinggi tingkat Occupational Stress dimediasi Organizational Commitment, maka
dapat menurunkan tingkat Turnover Intention, dan juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa
Occupational Stress dimediasi Organizational Commitment merupakan salah satu faktor penting
yang dapat memprediksi Turnover Intention. Karyawan yang memiliki tingkat Occupational
Stress yang tinggi cenderung akan selalu merasa stress dengan pekerjaannya, sehingga mereka
lebih besar kemungkinannya untuk ingin meninggalkan organisasi. Oleh karena itu, perlu dengan
adanya bantuan mediasi Organizational Commitment yang baik agar tidak berdampak negatif
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untuk selanjutnya, dikarenakan Turnover Intention karyawan akan membuat kerugian pada
sebuah organisasi di dalam perhotelan karena karyawan mengalami stress dalam bekerja yang
selalu berulang dan mengalami tekanan yang tinggi.
H7: Relationship Conflict berpengaruh positif dimediasi Organizational Commitment
terhadap Turnover Intention
Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara
Relationship Conflict dimediasi Organizational Commitment terhadap Turnover Intention.
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aulia et al., 2023;
Haeruddin et al., 2023; Prasojo, 2023) dalam penelitian mereka dinyatakan bahwa Relationship
Conflict dimediasi Organizational Commitment terhadap Turnover Intention yang artinya
semakin tinggi tingkat Relationship Conflict dimediasi Organizational Commitment, maka dapat
menurunkan tingkat Turnover Intention, dan juga sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa
Relationship Conflict dimediasi Organizational Commitment merupakan salah satu faktor penting
yang dapat memprediksi Turnover Intention. Karyawan yang memiliki tingkat Relationship
Conflict yang tinggi cenderung akan selalu merasa tidak nyaman dan tenang dalam bekerja,
sehingga mereka lebih besar kemungkinannya untuk ingin meninggalkan organisasi. Oleh karena
itu, perlu dengan adanya bantuan mediasi Organizational Commitment yang baik agar tidak
berdampak negatif untuk selanjutnya, dikarenakan apabila terus terjadi Turnover Intention pada
karyawan akan membuat kerugian pada sebuah organisasi di dalam perhotelan dikarenakan suatu
hubungan konflik antar rekan kerja yang tidak tuntas dan selalu terjadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya terkait pengaruh
antara Occupational Stress dan Relationship Conflict terhadap Turnover Intention yang dimediasi
oleh Organizational Commitment pada karyawan Industri Perhotelan di Jakarta, maka dapat
disimpulkan bahwa dari hasil statistik deskriptif Occupational Stress menunjukkan bahwa para
karyawan perhotelan cukup setuju dengan adanya suatu tindakan yang dapat mengatasi stress
bekerja di lingkungan kerja perhotelan. Hasil dari statistik deskriptif Relationship Conflict juga
menunjukkan bahwa para karyawan perhotelan tidak setuju dengan adanya konflik antar rekan
kerja di tempat kerja terutama memiliki konflik dengan rekan kerja yang berfokus pada hal-hal
pribadi dalam hubungan kerja. Selain itu, hasil dari statistik deskriptif Turnover Intention
menunjukkan bahwa para karyawan perhotelan tidak setuju dengan sering mempertimbangkan
ada kemungkinan untuk mengundurkan diri dari pekerjaan. Terakhir, hasil dari statistik
Organizational Commitment menunjukkan bahwa para karyawan perhotelan merasa organisasi di
tempat kerja memiliki makna pribadi yang sangat penting dan berguna bagi masing-masing
karyawan sendiri.
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